
TUGAS AKHIR
PENELITIAN

PTERtRAnHiDTEMPERATUR PEMADATANTERHADAP CAMPURAN BETON ASPAL
DENGAN MENGGUNAKAN PASIR PANTAI

Disusun oleb :

1. Nama . HERMAN MAYORI
No. Mhs. : 87 310 229
NIRM : 87.5014330203

2- Nama : WUHTAR APRODI
No. Mhs.: 87 310 117
NIRM : 87.5014330107

FAKULTAS TErtNi* h, , OL.

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGrAKARTA

1993



LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

PENELITIAN

PENGARUH TEMPERATUR PEMADATAN
TERHADAP CAMPURAN BETON ASPAL

DENGAN MENGGUNAKAN PASIR PANTAI

,«. ' . ':• U- *>•-!* Nit*. iiiPIL

FAKULTA:. 'VEKN.K U!l VOGYA j

Uisusun oleh :

1. Nama : HERMAN MAYORI

No. Mhs. : 87 310 229

NIRM : 87.5014330203

2. Nama : MUHTAR APRODI

No. Mhs.: 87 310 117

NIRM : 87.5014330107

Telah diperiksa dan disetujui oleh :

Do«en Pembimbing

/j0W^
Asi iiten Pembimbing

1i'v rn>

( Ir. H. Wardaoi Sartono, MSc ) ( Ir. H. Bachnas, MSc }



°APTAR XSX

HALAMAN JUDUL Halamar,
LEMBAR PENGESAHAN.... i
PRAKATA ii
DAFTAR ISI iii
DAFTAR TABEL ." ' v
DAFTAR GAMBAR. . viii
DAFTAR LAMPIRAN. ."'",' ix
HALAMAN PERSEMBAHAN *
IWTISARI xi

x ii

BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B- f'aeclah Penelitian
C- Tu>iuan Penelitian

')

BAB II. TIHJAUAH PUSTAKA

"' PenHarUh Te»p„atur ?„.„„„„ ^
B- Beton As-pal '
r ,. 8
l- • Agregat

D. Aspal 10
^?

E- Pasir Pantai

F- Filler M
r .... , 14
lj•• *tabilitas
,, ,. 17
H- Moi"luius Kekakuan

"•• Kekakuan (Jampurar. rw/v ^ //>/-,< //./, a t, 11 / / nova >, . '»'J



PRAKATA

Assalammu "alaikum Wr. Wb.

Dengan mengucap syukur alhamdu 3. illah kenadirat

Allah SWT atas segala bimbingan dan rahmat-Nya, maka

selesailah Tugas Akhir yang berjudul Pengaruh Tempera-

tur Pemadatan Terhadap Campuran Beton Aspal Yang Meng-

gunakan Pasir Pantai yang merupakan syarat terakhir

yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa pada Jurusan

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Pereneanaan

Urtiversitas Islam Indonesia, guna meraih derajat kesar-

j an a army a .

Adanya motivasi merupakan awal keberhasilan tersu-

sunnya Tugas Akhir ini, motivasi yang tumbuh dan ber-

kembang karena tuntunan-Hya pula. Kendala dalam

menyelesaikan Tugas Akhir ini bukanlah tidak ada, namun

berkat dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, se-

hingga penulis akhirnya mampu mengatasi hatnbatan yang

clihadapi. Untuk itu penyusun mengucapkan banyak terima

kasih kepada seitiua pihak yang telah mencurahkan piki-

ran, meluangkan waktu dan memberi semangat baik dalam

Proses penyusunan Tugas Akhir ini..

]•!e 1a1u i kesempatan ini pen yusun mengucapkan ter ima

kasih yang tak terhingga kepada :

1. Bapak It. Su;;astrawan . MS, seia'kn Df-ksn Vnhu)

tas Teknik Sipil dan Pereneanaan Universitas

T slam Indonesia.

113.



2 BaPaR Ir. B..bang Suli.tiono.H8CE. seiaW, Ketua
Juroa„ To.nl. Sipil. FaUuUas TeUniK Sipil dan
Pereneanaan Universitas Islam Indonesia.

uc, Bpisiin dosen3. Bapak Ir. H. Wardani Sartono, MSc, selaku
ppmbimbing Tugas Akhir.

4. BaPa, Ir. H. Baonnas, MSo, o.l.ku asisten dosen
pembimbing Tugas Akhir.

tchnratorium Jalan Raya5 Kepada staf pegawai Laboratory
,ik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan

jurusan Tekn:

sitas Islam Indonesia.
pereneanaan, Univers

ik tercinta yang telah6 Bapak, Ibu dan adik-ad:
memberikan bimbingan, dorongan serta doa-doanya
yang selalu dipanjatkan selama perjalanan
penyusun.

7. Seseorang yang kukasihi.

Akhir kata

usaha untuk mengoreksi segala

ZlT™** —•< —tkon hasil yang ""purna:untuk uo P«„.lk.n dan KrHi. dari P«b.c a.an ..ngat
membantu bagi penyusun.

Wabillahi taufiq walhidayah

Wassalammu'alaikum Wr. Wb .
..--:-1fogy^|arta, Nopamber 1993

;,enyusun telah ber
sedapat mungkin F

iekurangan dan kesalahan

na«un mengingat keterbatasan penyusun. «aka

,f,r,v,\ •• Penyusun



BAB III. I.ANDASAN TEORI

A. Konstruksi Lapis Keras 27

1. Perkerasan Lentur ("Flexible

Pavement ") ^n

2. Perkerasan Tegar ("Rigid Pavement ".).. .28

B. Syarat-syarat Kekuatan/ Struktural 30

C. Karakteristik Perkerasan 31

D. Kadar Aspal Optimum 33

BAB IV. HIPOTESA 34

BAB V. METODA DAN HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM

A. Bahan
31

1• Asa I Bahan or

9

Persyaratan dan Hasil Pengujian

Bahan oc
00

3. Hasil Penguj ian Bahan 40

B. Pengujian Benda Uji Campuran Beton Aspal.41

1. Persiapan 4.

2 . Pembuatan Benda U,j i 44

3. Cara Penguj ian Benda IIj j 45

4. Anggapan Dasar 4fi

5. Cara Analisis 4^

6. Hasil Pengujian Benda Uji 4,3

C Kesuiitan-kesulitan dan Penye lesaiarmya ..49

v 1



BAB VI. PEMBAHASAN

A. Pengaruh Variasi Temperatur Pemadatan T
er-

hadap Hasil Test Marshall. n
.Ox

1. Stabilitas...
51

2. Flow (kelelehan) 54

3. VITM
oo

4. VFWA
JO

B. Pengaruh Variasi Temperatur Pemadatan

Terhadap Persyaratan Bina Marga. 57

1. Terhadap Stabilitas.... m
«j /

2. Terhadap Flow (kelelehan) 58

3. Terhadap VITM rQ

4. Terhadap VFWA 5g

C. Evaluasi Hasil Laboratorium Terhadap

Spesifikasi Bina Marga 59

D. Evaluasi Modulus Kekakuan Aspal Yang

Digunakan ,,,.,
bu

E. Modulus Kekakuan Campuran 6?

BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.... 0„
bb

B. Saran-saran ec.
66

BAB VIII.PENUTUP
69

DAFTAR PUSTAKA

I.AMPIRAH



DAfTAR TABEX.

Tabel 2.1. Gradasi mineral filler 15

Tabel 2.2. Persyaratan Test Marshall beton aspal....l7

Tabel 5.1. Persyaratan agregat kasar dan hasil

pemeriksaan laboratorium 40

Tabel 5.2. Persayaratan agregat halus dan hasil

pemeriksaan laboratorium 40

Tabel 5.3. Persyaratan aspal AC 30-100 dan hasil

penel it ian laboratorium 41

Tabel 5.4. Hasil test Marshall dengan variasi

temperatur pemadatan 49

Tabel 6.1. Hasil laboratorium terhadap spesifikasi

Bina Marga qq

Tabel 6.2. Perhitungan kekakuan oampuran dari

nomogram "Shell " 54

Tabel 6.3. Perhitungan kekakuan oampuran menurut

formula. "Hevkelomp dan Klomp" 65

V "i 11



°AFTAR GAME.AR

Gambar 2.1. Nomogram untuk menetapkan kekakuan
aspa.1 (b)

Gambar 2.2. Nomogram penentuan kekakuan oampuran.... 24
Gambar 3.1. Susunan lapis keras lentur 28
Gambar 6.1. Grafik hubungan antara stabilitas

dengan temperatur pemadatan 53

Gambar 6.2. Grafik hubungan antara flow (kelelehan)
dengan temperatur pemadatan 54

Gambar 6.3. Grafik hubungan antara VITM

dengan temperatur pemadatan 56

Gambar 6.4. Grafik hubungan antara VFWA

dengan temperatur pemadatan r,-7
«J/

ix



OAFTAR LAMIPIRAN

Lampiran 1. Kartu Peserta Tugas Akhir.

I-mpiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari
Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perenea
naan Universitas Islam Indonesia.

La»Piran 3. Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar dan Halus.
Lampiran 4. Tabel Prosentase Lolos Saringan.
Lampiran 5. Grafik Pembagian Butir Agregat.
Lampiran 6. Hasil AnsH^

AnrtbSd '^ingan Agregat Kasar clan
Halus.

Lampiran 7. Hasil Pemeriksaan Aspal AC 80 - 100.
Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Marshall Benda Uji.
Lampiran 9. Hasil Pemeriksaan Marshall Benda Uji

(rata-rata).

LamPiran 10. Hasil Pemeriksaan Marshall Kadar Aspal
Optimum.

Lampiran 11. Grafik Hubungan antara Stabilitas, Flow,
VITM, VFWA Dengan Kadar Aspal.

Lampiran 12. Kalibrasi Alat.

Lampiran 13. Tabel Koreksi Benda Uji.

La,npiran 14. Nomogram Penentuan Kekakuan Aspal (Sbit).
Lampiran 15. Grafik "»,>„„,„lk Bitumen trades Represented by

Spesification Areas in a Penetration 25"C
us TR&B"-



JWTJSARJ

tertentu "'"' ""^ """ "*«"'<" Platantettentu merupakan bahal, alternatif dgJam pem
oampuran oeton aspal, sebab ,„. £
^elurun kepulauan IndonesiR dan mtok »A
ketergantungan pacta pasir kali.

Penelitian dilakokan untuk mengetahui pengaruhtemperatur pemadatan oampursn beton ^^ ' J_
suns an Pasir pantai te^dap ^.^^ ^ ^
tl»» Ik.l.lehan}. VITM (-voia in The „ix~, dan „„A
' "* tlUed '""' A">""> »»' dihasilkaB. Pada pene-
itian ini dlgunakan bahan yang berUpa it
<0.tu Peoah>. agregat ha]us fp„Jr ^^^ f
batu) dan aspal AC 80 - 100.

Dari hasil penelitian diketahui bah„a dengan
*«.«*.„ suhu pemadatan akan nerakioat menaikkan niUi.
"tloucTT,']'" "'" '™- '"tm ""-"">*«> -il.i-nil.iflo« (kelelehan) dan VITM. Hasil peneliti,., s„h„

*- <*"&-l i l ian sunu perna-

datan yang memenuhi syarat Bina Marga ada 3 (tigal
maoamyaitu 110-C, IZCTCdan 230-0. sedangkan tempera
tur pemadatan optimum dan ideal ialan 125'C. Pad,
temperatur pemadatan yang s„aki„ ,neningkat '
kekakuan akan meningkat Pula. hel inl dikarenakan nilai
stab.i 11 tas naik.
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Berdasarkan kenyataan diata- DPrv„
a(,a°> Penyusun ingin

meneliti penggunaar, pasir nantai h-iPantai dalam oampuran beton
aspal d «" P-nMruh te.nperatur pada penadatan be
aspal. Dari penelitian ini dlh

ketergantungan

perkerasan

arapkan dapat mengurangi
Pada pasir sungai

dalam oampuran

:ialan dan dapat digunakan pad
a Pelaksanaan

asa yang akan datang.
Pembangunan perkerasan jalan dim

B- Faedah Penelitian

Dengan

dapat diketah.U apakah pasir pantai ,_
DM"" dilakUt—a PeneHtian lnl dih„8pkan ^

sebagai baha
lapat digunakan

-n untuk pembuatan beton aspal dan tempera-
t- vang ideal pada waktu pemadatan. Dengan demikian
nantinya dapat dilaksanakan pembuatan lapis
jalan yang kuat dan ekonomis.

lPis perkerasan

C Tujuan Penelitian

Pasir pantai dapat digUnakan sebagai bahan alter
""'f dS]°" ""b'^tan oampuran beton a.pal.

D- Batasan Masalah

Diclalam penelitian i n i

kan xalah Pasir dari pantai Parang Tritis dan
oamas

~.^ P0.air panxai Kn»,^. ,, ! .... , . .

lebih

lang pasir pantai Parang .Tritis
seragam dan halus. Sehingga akan didapatkar,

oampuran dengan gradasi yang baik.

pasir pantai yang diguna-

pantai

Sebab pasir pantai Samas ukuran butirnya.
kasar dan bersudut, sedi
vender urn





temperatur diatas 80°C.(Sukirman,5, 1992)

Pemadatan diatas temperatur maksimum (diatas
125-C ) dapat mengakibatkan kerusakan aspal, aspal
menjadi lemah atau rapuh, viskositasnya berkurang
sehingga ikatannya dengan agregat dan filler menjadi
tidak kuat. Sebaliknya pemadatan pada temperatur diba-
wah temperatur yang dipersyaratkan menyebabkan aspal
tidak oukup oair sehingga tidak memungkinkan partikel-
partikel agregat saling mengikat satu sama lain.

Pemadatan dianjurkan supaya dilaksanakan sebe-
lum oampuran beton aspal menjadi k
d a 1a. in p ru.•; e pendj ngin an

sudah keras/ ding in pernad

eras atau mas in

Kaja.u oampura.n tersebut

atari kurang baik, daya lekat

oampuran beton aspal terbad;

berkurang. Jik?

lap lapis dibawahnya akan

ka temperatur pemadatan terlalu tinggi

maka akan terjadi retak halus setelah pemadatan per-
tama dan kedua.(Dalimin BRE, 1982}

Pemadatan adalah suatu proses untuk memperkeoil
volume oampuran dengan memperkeoil rongga udara yang
terdapat di dalam oampuran. Cara yang dilakukan adalah
dengan menekan part ike1-partike1yang sudah diselimuti
oleh aspal seoara. be

da I

rsama-sama sehingga pori-pori udara

am oampuran berkurang. Pemadatan diharapkan berhasil

bila dicapai kandungan rongga dan kerapatan yang opti-
mum .

Pemadatan dimaksudkan untuk memperkeoil ruang

kosong (pori) dalam oampuran perkerasan. Adanya pori-



pori dapat menyebabkan masuknya udara serta air. Dengan

adanya udara yang masuk dapat menyebabkan terjadinya

proses oksidasi, sedangkan hasil oksidasi akan terlarut

dalam air yang masuk kedalam pori-pori yang menyebabkan

oa mp u ran menj ad i g e tas .

Proses pemadatan ada 2 oara yaitu :

1. Pemadatan Di Laboratorium.

Pemadatan di laboratorium diperlukan untuk mema-

datkan oampuran dalam oetakan besi ("mold") berbentuk

silinder dengan tinggi 10 om dan diameter 7,5 om untuk

benda uji dalam pemeriksaan dengan alat tekan "Mar

shall". Pemadatan diawali dengan oampuran dalam cetakan

ditusuk-tusuk sebanyak 25 kali, kemudian dipadatkan

pada suhu 140°C dengan 75 kali tumbukan beban yang

beratnya 4,536 kg, dijatuhkan dari ketinggian 45,7 o

(beban jatuh bebas), untuk setiap permukaan (tutup/

alas silinder) atau 2x75 tumbukan untuk satu benda uji

(jumlah tumbukan standar untuk metode Marshall).

2. Pemadatan Di Lapangan.

Tidak seperti pemadatan di laboratorium, ketika

dipadatkan oampuran mendapat penahan ("retaining") yang

baik oleh oetakan ("mold"), yang terjadi dilapangan

adalah oampuran dipadatkan dalam keadaan tergelar bebas

tanpa penahan ("retaining"), nohingga Hebolum torgl\mi

m



oampuran akan terdorong./ tergeser sedikit. Hal ini bisa

dikurangi bila mesin penggelar ("aspahalt finisher")

bekerja dengan baik dan operator "roller" telah berpen-

galaman, sehingga dapat melakukan prosedur yang benar

dalam mengoperasikan alat pemadat.

Proses pemadatan oampuran beton aspal yang terjadi

dilapangan melalui beberapa tahap (Sukirman,S, 1992),
y a i tu :

1. Pemadatan awal ("breakdown rolling").

Pemadatan awal berfungsi untuk mendudukan material

pada posisinya dan sekaligus memadatkannya. Suhu

pemadatan berkisar antara 90°C - 120°C. Alat yang

digunakan adalah mesin gilas roda baja ("steel

roller") dengan tekanan roda antara 400 - 600 kg/0,1

meter lebar roda.

2. Pemadatan antara/ kedua ("secondary rolling").

Pemadatan antara merupakan pemadatan seperti pemada

tan akibat beban lalu lintas. Suhu pemadatan berki

sar antara. 70°C - 90°C. Alat yang digunakan adalah

mesin gilas dengan roda karet (tire roller) dengan

t. ekan a. ri roda 8 ,'.:> kg/om-; .

3. Pemadatan akhir ("finishing rolling").

Pemadatan akhir dilakukan untuk menghiLangkan jojak-

jejak roda ban. Suhu pemadatan berkisar antara 50°C •

70°C. Pengg Hasan dilakukan pada temperatur rl j, ntau

titik lembek aspal.



Beberapa kerusakan struktural yang spring terjadi
Pada perkerasan yang erat kaitannya dengan pelaksanaan
Pemadatan yang kurang sempurna antara lain adalah
dumber , Asphalt Technologi ^ Construction Prac
tices, The Asphalt Institute, 1983, ES-1) ,
1- Alur C-ruts") yaitu : TerJadinya ^ ^^

oleh lapis keras yang kurang padat, dengan demikian
terjadi tambahan pemadatan akibat perubahan beban
lalulintas pada lintasan roda. Campuran beton aspal
dengan stabilitas rendah dapat juga menimbulkan
deformasi plastis yaitu tidak kembali seperti semula
B'eSkiPUn beb"n sudah dihilangkan (d ip indahkan >.

2. Keriting ("corrugation") yaitu : Kerusakan berupa
terjadinya formasi gelombang pada permukaan jalan.
Kerusakan ini dapat terjadi karena pemadatan yang
tidak sempurna. kadar aspal tidak optimum/ berlebi-
han/ tidak merata dan beban lalu lintas yang terlalu
tinggi, yang mengakibatkan konstruksi tidak memiliki
resistance displacement yang baik.

3. Amblas depressions yaitu : Kerusakan berupa
oekungan pada permukaan jalan. Kerusakan ini dapat
timbul karena pelaksanaan yang kurang sempurna,
diantaranya adalah karena pemadatan tanah dasar
Perkerasan yang kurang sempurna, "levelling" yang
^rang baik, kadar aspal yang tidak merata k.r.n,
terjadi segregasi campuran pada waktu pengangkutan.

4. Kege-mkan ("bleeding") yaitu : Kerusakan yang berupa



yang oukup dari
aspal sehingga. diperoleh kemudahan

untuk menoampurnya, maka kedua material harus dipanas-
^ t6rlebih ^^^ 8"b"lu» dioampur. Pekerjaan pen,,
Puran dilakukan dipabrik penoar

kelokasi dan dii

;am-

lKpur' kemudian dibawa

-hampar dengan mempergunakan alat peng-
?a diperoleh lap lean

•a untuk selanjutnya
dipadatkan dengan mesin

hampar ("paving machine") sehin;
lepas ya.ng seragam dan merat;

Pemadat dan akhirnya
diperoleh lapisan padat beton aspal.(Suki.

Menurut "Petunjuk Pelakst
rman,S, 1992)

anaan Lapis Aspal Beton
(laston)", terbitan Direktorat Jendral Bina M
13/PT/B/1983, beton aspal mempunyai sifat-sifat
menonjol sebagai berikut :

1- Tahan terhadap keausan akibat beban lalulint
2. Keclap air.

3. Mempunyai nilai struktural.

4. Mempunyai stabilitas yang tinggi.

5- Peka terhadap penyimpangan pereneanaan
sana.an .

arga No.

yang

•as.

dan pelak-

Dalam buku yang sanu juga d^butkan fungsi dan beton
aspal sebagai lapis permukaan adalah seb,
1. Sebagai pendukung beban.

aga. i berikut :

2- Sebagai pelindung konstruksi dibawahnya dari kerusa
kan akibat pengaruh air dan ouaca.

3. Sebagai lapis aus.

4. Menyediakan permuk*

1 i o i n .

ian jalan yang rata dan tidak
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Sifat dan kwalitas agregat menentukan k,
*alam memikul beban lalu lirt A >—Puannya
¥r "sregat dengan hi«nCSS rsn „;« , °u" hliail-

aan sifat yang baik dihnf-nn
"tUK iapisan permukaan yang langsuriflg "endukung beban iainHrfmenyebarkannya ke laDi , lalullntas dan

PX8a" dlbMahnw" Sifat agregat
. irentUkan kWaU— — —» konstruksi1a. Pi s ker as j a ]. an danst rliW i

11 dlk^ompokkan menjadi 3
Pok (Sukirman,S, 1992) yaU)j .
1- Kekuatan d«r, i.^

, • "ta" (-*"™«"> «•* duraome>>P»«n lapis „„„ dipeng„uhl oleh ;
a- Gradasi atau distrihn»f

nbusi Partlkel-partikel•«- uk»„„ «reeat .„„„„.„ hai yMg m

;lM ••-ntnta- •*•"»"- i«i. >.».. 8Mdffi;
agregat mempengarnhi t-.

£ Uhl besarnya rongga. butir yang
akan menentukan stabilitas dan W ,u

dan kemudahan dalam
Proses pelaksanaan. Grada-i *
, .u ad8S1 &g^gat diperoleh
— haeil analisa sarxngan dengan menggunakan ,
set saringan.

&• Ukuran maksimum; semaHn ^-cmakm besar ukuran Baksi_
m u m part i i- c. ifc" <* i. 11K61 8 (3 r- e> d c, +•

. L ^ ^ yan* digunakan semakin
banyak variasi ukuran dari besar

besar sampai kecil
yang dibutuhkan. Bata-an ,,.Bata-an ukuran maksimum yan-
digunakan dibatasi oleh tehal , •

n tebcil iapisan yang di

3 kelor

/ " )

berda-

rapkan.
ha-

—gat dengan aspal karena membungkus partial-
partikel agregat sehim

Ida ikatan antar
<* agregat
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bahan lain yang tidak dikehendaki dan dalam keadaan
kering ( kadar air maksimum 1% ).

Gradasi dari mineral filler sebagaimana tertera pada
tabel 2.1 dibawah ini :

TABEL 2.1. Gradasi mineral filler.

Ukuran saringan
No. (mm)

No- 30 (0,59 mm )
No. 50 (0,279 mm)
Ho. 100 (0,149 mm)
No. 200 (0,074 mm)

Filler

% lolos

100

95 - 100

90 - 100

70 - 100

Sumber : Bina Marga LASTOH No.13/PT/1983

Pemberian filler pada oampuran lapis keras

mengakibatkan lapis keras mengalami berkurangnya kadar

pori. Partikel-partikel filler menempati jarak yang

rapat diantara partikel-partikel besar, sehingga ruang

diantara partikel-partikel yang besar menjadi minimum.

. Berbagai jenis filler dapat digunakan sebagai

bahan tambah pada oampuran perkerasan, antara lain :

abu batu. Portland cement, asbestos, kaolin dan sebn

gainya, yang, „,a:; i,„g mas ,ug m-.-mpunyai sifat dan karak
te r i. s t ik van p b e r bed*- v,^r\ •-,y- ir, utroujd. oedd. oeoara umum penambahan

niler Lni dimak;;,,dkan nnl.uk menambah stabilitas sorta
ke rapa tan da ri oampuran perkerasan .

Stabilitas adalah kemampuan perkerasan dalam

menahan terjadinya retak atau perubahan bentuk akibat

menahan beban lalulintas. Ukuran dari stabilitas dapat

dihitung dengan "Marshall Stabilities". Milai maksimal
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Stabilitas Mar^hnli a ,•
i Pcnuruhi oleh jenis dan konsen-

trasi fillor (perbandingan „ller terhadap ^^
StabiHtas Hawaii bertambah „„„ ^ ^^
berta"ba""W ^^ingan finer terhadap aspal Ba.pai
batas tertentu.

Sebagai bahan pensi«i ,h„,pengi„i diantara rongga dalam cam-
P«-n. daya kemampuan fmer ontuk mengisi Mngga_

"""' te"'bUt t«««"t-n« P«.. ba„yak ro„gga yang
t«B.dl. di dalam campuran serta karakteristik dari
filler itu sendiri.

Hiiai VITH (Void in The „ix) atau „„..„ ^^
dalam oampuran „t.rmnJukkan banyaknya ^^ ^ ^_
d« ^ dal.» oampuran, berpengarun terhadap sifat
kekedapan oampuran terhadap udara dan air. Lapis k„.„
dengan V!TM ya„g tinggi akan .„„,„ ^Mnbaa „„„„ J
-» sehingga „pal akan oepat teroksidasi. „al ini akan
beraklbat mempereepat prose, kerusakan atau durabili-
t«ny. berkurang. Seb.lik„ya jika nilai „„ ^^
-mpuran menjadi kakn.Pada ,„t ^^ ^ ^
l«t«. lapis keras yang kaku akM lebih Mda mengai8nt
cracking- (retak-retak), karenatidak cukup lentur

«ntuk menahan deformasi ya„g terjadi. Nilai VIT„ yang
t«l.lo keeil akan mengaklbat kan oampuran menjadi
"n"at raP"' "p«1 SUlit «•"«•>« kedalam rongga
sehingga. saat mfrier im y,r.v ,

n"d beba"' a«f'»1 akan naik k* p*rmu.
kaan sehingga terjadi "bleed in? (kegemukan ).

u n t u k
Bina Marga member! persyaratan VITM



yang lebih bes*

.lfath t. '" dita""h EifSt """« «"«-oi antar
oampuran

Perkerasan dengan shMiu
fea" stabilitas yang tino'tj^ ny g tmggi. Dengan ban-

" "^ ik&t —^-t memberikan sifat kohesi
yang akan menambah stabilitas. Teti
melebihi jumlah optimur

:api jumlah aspal yang

m' pena»bahan aspal akan beraki-
bat menurunnya kekuatan kohesi (Krebs RD vuW71) ^-(Arebs RD and t/alker RD,

H- Modulus Kekakuan.

1- Kekakuan Aspal ("Bitu„en Stiffness").
Kekakuan aspal adalah perbanding

ian regangan pada aspal yang bes

Peratur dan lama pembebana.

8an antara tegangan

arnya tergantung tem-

n yang diterapkan. Nilai

/ ;^n aSPal d^ —— de„g.„ nomogram Van der
S6Perti —- ^gambar 2.1, dimana pad&

Pemakaiannya memerlukan data-data s
ebagai berikut :

1. Temperatur renoana Perkorasan (T) d
2- Titik lembek dan sv •/•/~ '<• 'J a.u .3 a 1 t. on i n

test Ring 8nd Ball .. „c ,

3- Waktu Pembebanan (t) dalam (detik) yan
tung pada kecepatan kendaraan.

4. Penetration Indek (pj).

a lam ("c ).

8 Pvint (SPr) dari

8" tergan-
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"aktu — »»t.. tebal lapi. „„.. __
300 "* da-t d-erkiraka„ dari hubun,

Vang sedorhana seperti berikut :
jgan empiris

L
t = - detik

CD

dengan V adalah kecer.
Ada suatu

Jatan kendi«-aan dalam km/j.
5ara lain Uf,Luk menghitung la

tarn .

ama pembebanan

kan -c^bagai berikut :

°-2 - 0.94xlog (V).. ^
^ngan : h= tebal perkerasan _

V = keoepatan kendaraan km/jam.
Penetration Indek dihitung dari

titik lembek) dan penetrasi
dengan pers;

SUatU lapis ke™* yang diformulak,
log (t.) = 5x10"4xh _

PI.

(2)

spr (temperatur

aspal setelah dihamparkan,
.•amaan sebagai berikut :

J^J4 - 500 logPr - 20 SPr
50 log pr - SPr 120.14

( 3 )

dengan :

PIr = Rec

Aspal

OV(e"d Pe^^ation Index dari aspal
mengalami pengerasan sel;

Pr = 0.65 Pi

Spr ^ 96.4 - 26.35 log Pr

•ama proses penearn-

T7; ^^^^^ *" ~mparan. Nilai Penetration
"dek (PI) "^ S- «—Ur titik lembek) yang

digunakan dalam persamaan tersebut d^l^ i ,j6but dalam kondisi sudah
dihamparkan. Untuk itu p,rin di I, u iJrcr.m dilakukan asumsi sebaga
berikut .-

a l

<4 )

( 5 )
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dengan :

' =P.n.tra8i aspal dalM fcondlBi dthMparkan
(0.1mm).

sPr = Temperatur titik l^i- , ,
lk lembeh d"i bitumen dalam

kondisi dihamparkan (dal
Hitungan pereneanaan b

j

am °C).

erdasarkan pada karakteris-

maka substitusi dari

ama an

tik aspal terhadap penetrasi awal,
™aan(4)dan(5)kedalam(3)Mberikanp_

r^ ^ """""< — — —parkan.bagaiberikut : -u<*fe^i

Plr. = 2_J_ lofi Pi - 21.65
76.35 log Pi _ 232.82 (6

Selain dengan menggunakar, ,• ,, , v ^^nakan nomogram yang dikembang-
kan oleh Van der Poel i.,l .toel, kekakuan aspal
dengan

Ullids.

Sb

dengan :

Sb

dapat juga die
menggunakan

an

persamaan Vang diturunkan oleh

1•157 x lo? xx t -0,368 .718-PIr

x (SPr-T)S

- ^ t i ffn e s s b i 11•umen dalam Mpa

'•- - Waktu Pembebanan

]Jl - Penetration Indek

SPr = Temperatur titik lembe
T = Temperatu

Persamaan tersebu,

:k °C

ir Perkerasan "C

(7)

diatas dapat dipergunakan jika
emenuhi persyaratan cr v r , • ,)diau" sebagai berikut :



...
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dengan persamaan :

(100 - Vv) (MB/Gb)
V [J ."1

(MB/Gb) + CMA/g7)~ (8)

""" ^^ dSlM -~ -^t dH.itung dengan
persamaan :

Vv _ _ll_^'ax ~ T m> x 100
t max (9)

dengan :

100 x tw
t max =

(MB/Gb) + (MA/Ga) <10>
Selanjutnya dapat dihitung nilai ..^ ^ ^ ^
dengan persamaan :

VMA = Vb + Vv
, (U)
d a n

Vv + Vb + Vg = 100%
• (12)
dengan :

HA =Perbandingan berat agregat dengan total berat
campuran (%).

HB =Perbandingan berat bahan ikat bitumen dengan
total berat oampuran U)

Ga = berat jenis oampuran agregat.
<* = berat jenis bahan ikat bitumen.
™ =berat volume oampuran padat (kg/m3).
T" = berat volume air (kg/m3}_

Vg = Prosentase volume agregat.
Vb = prosentase volume bitumen.

Vv = prosentase volume pori.

\
\



Persamaan tersebn t- ri =>-. <-•». i-CbuL dapat digunakan pakai jika
konsentrasi volume a=-c««i rri-•>' a-,pal ^b'' memenuhi syarat sebagai
berikut :

Cb > 2/3 (1 - Cv>
(16)
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tj-ambar 3 ] q^c,,,.

Somber :Konstruksi'^Un R?^ ?"** lentu*. '
Badan Penerbtt PU ^ 'Ir'°U Soed«*°no,

Lapis keras

d iata:
aawah (sub-base) t^rlPi-pi. i^•• t-eiietak langsung

diper^i PrmURaan tanah "^ <SUb <*«»> — -Uh
a ;kan' k-Udi" —- — 1-Pi. keras
rl ;- La"San '"" — —-an dengan

kMdaPMn dan —-^ — .t« adalah lapl.
Permukaan r«;r^c*;» ya

• yang berupa oampuran aspal dan
agregat dengan ket^h-,iear, ketebalan yang relatif tipis.

2- Perkerasan Tegar rRi^in p«=s»r iKigid Pavement)
Lap if; l-f^rn,. f

,.., , 8ar terdi^dari bahan batuan yang
d3lkat oleh ^han nPI1,,ih(| , g
, ,. L,Ul1 !;emer'' I-api« keras in,
terdiri dari satu lapie r<u , . ,

^Pi- Plat beton semen yang diletak-
kSn iangSun* di*tas tanah dasar yang tehd- r

>*"£ 1&lah dipersiapkan
atau diatas lapis Mpjc. h, <•^ Uti- beton semen dengan mutu beron
^ng lebih rendah dan berfungsi sebagai tr , •

«->i -eoagai pondasi

-«b.d„n utama dari lar.,is „„„ ,„,_ ^ u
"«« tegar adalah baB>W,a ear* .truktur t„..but
»li.P.hka„ bebar, lalulinta., k.tanah da3„. lapJ> ^
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b. Stabilitas vsr,D- >*-' yang cukup tinggi sen inp-^
Sto .^eningga mampu

•nendukung beban lalulintas.
c- Rongga yang memada.i da.:

sehingga masih

tambahan pemadatan

B. Syarat-syarat Kekuatan/ St

:lM tota]- oampuran padat
memungkinkan adanya sedikit

akibat beban ialu linfcas
t-Pa terjadi bleeding dan hilangnya stabill.
'"' namUn CUkUP — —k menoegah masuknya
""a dHn kel-baban yang berbahaya.

d. Cukup mudah di^Hridiker.akan untuk dapat melaksanakan
Penghamparan oampuran Seoara efi-ien t

eiioien tanpa
nengalami segregasi.

ruktural.

Konstruksi lapis ke

Kemampuan mendukung dan
er8S J'alan dipandang dari segi

memenuhi syarat-
menyebarkan beban, harusl

ah

syarat

a. Ketebalan yang cukup, sehini
, ,geia mampu menyebarkan

beban/ muatan lain lin-
alu llnUs ketanah dasj

b • Ke d a p air- <-•/-, v .;"i. a.a, £>e hingga sif. t .• • ,
ee air tidak mudah

san dibawahnya.

°- Pe™kaan mudah mengalirkan -
k"n air' sehingga air hujan

-ng ,atuh diatasnya dapat eepat dialirkan
d- Kekakua- untuk mendukung bebar

8 beban yang bekerja.
tanpa menimbulkan deformasi yang berarti

- -truktur bahan tidak m,„Jah bff
dalam batas waktu yan,t sir.gkat.

'ntuk dapat memenuhi hal- hal tersetn

;ar

' meresap kelapi-

>ut dia1. a. s , perenoa•
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"«" -laksanaan konstMksi p^
harncici. -t-ucur jalanfaruslah mencakup :

1- Pereneanaan teba] marine*
'S-Jlng- casing lapis keras

Berdasarkan daya. dukung
'8' tan ah dasar, beban lalu

lintas, keadaan lingkungan
dipilih.

2- Analisa oampuran bahan.
Berdasarkan mntn ,imutu dan jumlah

tersedia, direncanakan SU8tu -ue.urr """'
lu '3Usunar' oampuran t

tentu sehincti^-enmgga memenuhi specif ,!.«•

lapisan yang dipiiih.

3- Pengawasan pelakasanaan Pekerjaan.
Pengawasan Pelaksanaan pekerjaan

dan jenis lapisan yang

bahan setempat yam

er-

jenis

dari tan ap Penyiapan lokasi d
yang cermat mulai

an material sampai
tahap peno

ampuran atau nr.r,,~t-
LUU Penghamparan

pernad at an .

dan akhirny?

Selain harus

perkeras
BUdah dik«'^» di lapariga„, lapia

„,. '" ^^ h"US ~" '-rakteristik tertentn
»-«. didapatkan lapis „„„„„„ _g
aman dar, nyaman dilalui. B«berao, l ,
„«. , 6""" karakteristik dari
»«>..«„„ adalah Sebagal beri.ut :

urt *"""""• — >— SUatu laplsk„a,
"•1""n d8f—' ^ -»b.haB b.Bttth yme

disebabkan oleh beh*r, id ,,beban lalu linta» yang harm didukung
Stabilitas banyak tergantung pada kohesi dan gaya



gesek. Ser «nc7L.r.r-o^uangkan gava o-oc^i. -isaya gesek terganhir.u *- i^eaniung pada tekstm-

P""Uk"- «"d"i "«* -«»«.t. bentuk batuan kef-Fjr, uaLuan, kerapa-
tan oampuran dan kuantitas dari aspal.

Flekxibilitas, adalah ktkemampuan lapis k
ffienyesuaikan tprhnrhrdit h " P"ub«h«" b-tuk yang terjad.
<—nya tanpa men.alami retak-retak (eraek, 3ifat
- — lak belakang dengan „tabilita ^ ^ '
pereneanaan kedua oif.t ir. ..

tni dlMpai °"«™«», karena-•aha memak.,imu,„ka„ sifa|;
i.Vir r • P 4 rjerarti memmimal-
Kan s "i f ti f tj r _ .. i

K,t y-r'B L— «— .enurunan tidak teria-
•««« -rata, denSan d.Bikian ,„„„„„ ^

-empunyai kemampuan me„ye,ua il-a, rf • • ,perbed- '-—kan drrr dengan perbedaan-
•d'J"n F—nan tanpa terjadr retak_rpfa,

Lcfiv (crack-
1ng) • Umumnya f 1eks i bi 1i t•-,.- r

Ulld'J campuaran asnal ak*r, +•j "••'Mi clKdn ti n C" p' i^,gan menambah kadar aspol
—t reiatir terbuka.

*.«^i*„. adalah keBampuan suatu lapi8 perkera_
san ur,tuk melawan ,Hh,( i •

pada - , " P"UbahM ™« terJadiPada aspal, disintegra-i rU v
88-1 ddri agre^at clan striPP2ng

'•^i agregat.
•lapisan aspal daj

eras untuk

Impermeabi 1 itv -,r,rl ,
-• addl3h Sliat kedap air dan udara

VMS dimiliki perkeracan ,r
Kera'-'an (campuran), vaitn b„

iaitu kemampuan
u n t u k "encegah masuknya air dan u

dara ke dalam oampu-
ran. Hal

mi erat kaitar
mya dengan jumlak"' rongga dala,

oampuan.

Fatigue resist

terhadap kelelehan akibat beba,
*nce, adalah ketahanan Perkerasan

' yang berulang-ulang.
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Sifat ini dipengaruh-i r, t •isaruni oleh rongga. u
aspalnya.

dara dan viskositas

Skic~J resist*noe, adalah sifat
benjamin keamanan

yang baik terhadap lalu]int-~ •
/. j.a ±u x in za.s apa r- i- -; w.- i *.£dr tidak terjadi sell

:pu" -1-k———.«.. lni „.
;7" """•" k-k— "~- -«i Perkerasar,

(Sumber : The 4^r,h»i+ rC AsPl>*lt Institute, MS-22>

P

•"at

D- Kadar Aspal DalaB Canpuran

A.P.! dalam oampuran berfungsi Sebagai bahan ikat
»'« «~..t. Aspal Sebagai hasil alaB __
dari penyaringan minyak kasar,
yang tersendiri, khususn:

ban temperatur.

mempunyai sifat-sifat

'a sifat peka terhad
ap peruba-

Z ; - "~— -ir dan udara.
ln k"d" "Ml dalM °—" "••» ~rapat campuran hpr^hm- i

tersebut karena rongga d*,»m
, _ "88a dalam campuran-' t««i oleh a8pal. SebaHknya ^^ ^^^

banyak ron£ff?a vcr•,-lggd y^ng masih kosong n-;
g- Ddamping itu penggu-

naan aspal hnr,,,,! •-Fax banyak juga akan member!kan U--t
dalRIr lUn lkatan yang baik
u a j. a m c a m p u r « n ♦-,- j»«an. t.tapi dengan kadar „pal yang bf,rl
- -an mengakibatkan n.lkny> ^ ^^ ^
rr """""" de,,,"n ""ik"y° t""»t>" -n.™,;hal in, akan menimbulkan kondi.,1 yang kurang
tungkan.

lebi-

menguri-



BAB XV

"«.. -mperatur tertentu beton aspal yan
nakan pasir- r ,. ^ .

Mnt" "•'»•«* ««r.a.t halu8 d.
d-Pat dipakai sebagai
entur H-. l •; • "" t"""L RBfasa•H="! -t dltunjukka„ pada nilai_riiloi d .,.
•« Har.haa. yaitu : "llai da" h«i

!• Stabilitas,

2- "Flow" (kelelehan).
3 "V™" (Void in The Hjx)_
4- "VFWA" (Void Fill , •ld r<lli&d with Asphalt)

g menggu-

dar< filler
konstruksi lapi- r .

jp1-' perklent

te

34

erasan

1





LABORATORIUM

Pada Penelitian ini ri,, . .
dilakukan serangkaian

Pengujian yang meliputi :

- PengUJian bahan yang terdiri dari. :
!• Pengujian agregat.

2- pengujian bitumen.

'' >'•»*""><• bende u.;U oampuran baton aSpal yar„,
dllSkUkan den8a" -»H,rsha„ teat Baperf;
— biasa drlakukan di Laboratory .lalan Kayo
lakultas Teknit. -•ellfak '^J-Pil dan Pereno;
tas Islam Indonesi,

-• a n a an Universi-

a. .

A. Bahan

i- Asal bahan.

-ban bahan yar,g diperg„„akan dala„ penelitian lni

lMe' KUl°" P™*°. diperoleh dari ha,i, aW
bar,, ,-e* U alat Pemecahb*tu (Mone Cru5Aer; milik PT P

mink l r. Perwita Karva Yr
ogyakarta

Sedangkan

yang terletak didesa
Piynngan Yogyakarta

;SPal.y"8 — adaia„,enis flC 30-ioO produk.i
""' V""S J"M di"»^<- dari PT. porMU. K„ryo

- Persyaratan dan pengujian bahan.
Bahan-bahan yang akan digunakan dal

35

am penelitian,
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3) Peresapan agregat terhadap air, dilakukan untuk

mengetahui besamya air yang terserap oleh agregat.

Besarr.ya peresapan agregat yang diijinkan sebesar

maksimum 3%. Air yang telah diserap oleh agregat sukar

dihilangkan seluruhnya walaupun melalui proses penger-

ingan sehingga mempengaruhi daya lekat aspal dengan
agregat.

4) Berat jenis (spesific grafity), adalah perban

dingan antara berat volume agregat dan berat volume-

air. Adapun pemerikasaan berat jenis mengikuti prosedur

PB-0202-76 atau AASTHO T85-81 dengan persyaratan mini

mum 2,5. Besamya berat jenis agregat penting dalam

pereneanaan oampuran agregat dengan aspal karena umum-

nya direncanakan berdasarkan perbandingan berat dan

juga untuk in enontukan ba.nya. knya. pori.

5) Sand equivalent test, dilakukan untuk mengeta

hui kadar debu/bahan yang menyrupai lempung pada agre

gat halus /pasir pantai. Sand equivalent test dilakukan

untuk partikel agregat lolos saringan no.4 sesuai

prosedur AASTHO T176-73. Nilai yang disyaratkan sebesar

minimum 50%. Lempung dapat mempengaruhi mutu oampuran

agregat dengan aspal karena lempung membungkus parti

kel-partikel agregat sehingga ikatan antara agregat

dengan aspal berkurang. Juga adanya lempung mengakibat-

kan luas daerah yang harue diselimuti aspal b»rtambah.

6) Kadar organik, Pemeriksaan Ini dimakeudkan

untuk menentukan adanya bahan organik dalam pasir
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Pantai ya„g akan digunakan eebagai bahan oampuran beton
aspal. Kotoran organik adalah bahan-bahan organik yang
t-dapat didalam pa8ir dan menimbuikan efek merugikan
terhadap mutu oampuran beton „pal. Pemeriksaan kadar
organik me„gikuti prosedur PB-D207-76 atau AASHTO T21-
'4 • Kotoran organik HiUhor .1

UisH" aiat otandar warna

(organik plate) dan r! i*-v-< r-» t- i.r -di^yaratkan warnanya tidak melebihi
warna standar no.3.

b. Pengujian bahan ikat aspal.

Aspal merupakan hasil produksi dari bahan-bahan
alam, sehingga sifat-sifat aspal harus selalu diperiksa
di laboratorium dan aspal yang memenuhi syarat-syarat
yang telah ditetapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
Pengikat perkerasan. Pernoriksaan yang dilakukan untuk
aspal keras adalah sebagai berikut :

1) Pemeriksaan penetrasi, pemeriksaan ini bertu-
juan untuk memeriksa tina i- -. +• 1.^1tmgkcxt kekerasan aspal. Prosedur

Pemeriksaan mengikuti PA-0301-76 atau AASTHO T49-80.
Besamya angka penetrasi untuk aspal AC 80-100 adalah
antara 80 sampai dengan 99.

2) Titik lembek (softening point test), temperatur
Pada saat dimana aspal mulai menjadi lunak tidaklah
sana pada set i c(n i-, <->,-.a i 1 >octiap hasil produksi aspal walaupun mempnn-
y a 1 nilai penetrasi \rur,n ,,,„ ~ n.. n^ra.,1 yang sama, Pemeriksaan menggur.akan

oinoin yang terbuat dari kuningari dan boia baja. Titik
lembek ialah suhu dimana suatu lapisan aspal dal

am
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oinein yang diletakkan horlsontal didalam larutan air
-an giiserine yang dipanaskan seeara teratur men.adi
1-bek karena beban boia baja dengan diameter S,53 mm
^erat 3,5 gram yang diletakkan diatasnya sehingga
iapisan aspa] tersehi-n- -*«-.(. i•ter._ebut jatuh melalui jarak 25,4 mm.

Prosedur Df>mpr>ii.r.^r
PMrU"a" -englkutl PA-0302-76 atau-STHO T53.8l dengar, „ilai yang disyaratkM ^^

sampai dengan 54°C.

3,' Titik nyala n^-m&>-•-; i.^la, pemeriksaan mi mengikuti prosedur
PA 0303-76 atau AASTHO T43-81 van* v

di yang berguna untuk menen
tukan suhu dimana aspal terlih^

P Uillhat menyala singkat pada
Permukaan aspal (titik nyala), suhu pada saat terlir
nyala sekurang-kurangnya 5detik. Besamya titik nyal
yang disya.ra.tkar. sebesar minimal 225»C.

4) Kehilarigan hprntear, berat, pemerikasaan ini dilakukar,
-ntuk mengetahui Pengurangan berat akibat penguapan
bahan-bahan yang Bud.h Mnguap daiM aspai pener.kEaan
mengikuti prosedur PA-mn,! ir-" PA 0304-76 atau AASTHO T47-82 dengan
nilai kehilangan berat maksimum sebesar 0,8%.

5) Kelarutar, dalam larutan CCI ,
1 ^^L4 > Pemeriksaan

lat

a

dilakukan

ialam carbon let,
' bitumen yang

-tul, menentukan .inmlah bitumen yang larut
•ra chlorid. Jika semna

«^t >™ dala„CCb4 Bakabi,UMn lersebut adaiah
murn i . Prosedur- >•• -„ •>

' dU1 lJe*mriksHari mengikuti PA-0305-76 atau
AASTHO T44-81 dengan persyaratan ..b«.t minimal „8X.

6) Daktilitas aspal, tujuan dari pemerikaaaan ini
untuk mengetahui sifat kohesi dalam aspal itu aendiri
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,81t° dengan "»«'*« «rak terpanjang yan(
ditarik antara 2oetakanyang berisi bitumen kera.
Bebelu. putus, pada .„„„ „„ ^^ ^ ^^^

P;""lkB"" "e"gik"« Prosedur PA-0306-76 atau AASTHO
Io1-81. Besarnva risn-,'Ki•«** daktiUtas aspal yang disyaratkan
adalah minimal 100 cm.

ig dapat

> Berat jenis, adalah perbandingan antara b
aspal dan berat ai

©rat

r suling dengan isi yang sama pad a

suhu tertentu. Prosedur pemerik*
76 atau AASTHO T223-79 dengan nilai

•aqan mengikuti PA-0307-

i yang disyaratkan
s e b e s a r minimal 1 gr/cm. Berat

3enis aspal diperlukan

-am analisis oampuran.

3- Hasil pengujian bahan.

Tabel 5.1. Persyaratan

untuk Perhitungan dali

agregat kasar

pem°riks^" 1aborat,jriu»

Jenis pemeriksaan

dan hasil

Hasil

38,45%

im .

Syarat

max 40%

> 95%

max 3%

1. Keausan dengan mesin~Los
Angeles

2. Kelekatan terhadap aspal
3. Peresapan terhadap air
'*• Berat jenis semu

m i n ,5%

> 95%

1 .2%

2,74

Sumber :MSIOH No 13/pWi9^7^
di Lab. Jalan Ray;aya JTS-FT UII. il penelitian

Tabel 5.2. Persy
Par,BuaLa„aiaboa?:t?rL„.halUS «"' ""»

J en i s pe me r i ks aan

1- Nilai Sand Equivalent
-- peresapan terhadap air
4. Berat jenis semu

Syarat

max 50%

max 3%

min 2,5%

H asil

92
1
2

7%

,S33X
01%

Sumber : LASTOH Ho 13/PT/U/1 qfiT TJ7~v '-T ""* ~"
i- t . •! 7 ' yt J cjan hasil peneli I- \ «n
di Lab. Jalan Raya JTS-FT UII.
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Tabel 5.3. Persyaratan aspal AC 80 - 100 dan hasil
pengujian laboratorium.

Jenis pemeriksaan

1. Penetrasi
2. Titik lembek
3 . T itik nya. 1a.
4 . Kehi1a.ngan berat
5. Kelarutan
8. Daktilita.s

7. Penetrasi setelah
kehilangan berat

8, Borat jeni s

syarat

mm

80

46

99

100

max

99

54

0,6

hasil

80, 1
46,5

I 342,5
0,085
99,44 3
> 100

95,630
1,1775J.

Sumber : LASTOH Ho. 12/PT/B/1983 dan hasi]
di Lab. Jalan Raya JTS-FT UII.

;atuan

0, 1 mm
°C

°C

% berat

% berat
cm

% semu la

gr/cc

penelitian

Dari hasil pengujian bahan seperti tersebut dia

tas, bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam peneli
tian ini telah memenuhi persyaratan

penelitian.

sebagai bahan

B. Pengujian benda uji campuran Beton Aspal.

a. Peralatan yang dipergunakan.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jalan

Raya, Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan

Pereneanaan Universitas Islam Indonesia, dengan menggu-
nakan aiat-alat sebagai berikut :

1. Alat tokan Marshall yang terdiri dari :

a. kepala penekan yang berbentuk lengkung.

b. cincin penguji berkapasitas 2500 kg (5000 lbs)
yang dilengkapi dengan arloji tekan dengan kete-

litian 0,0025 em.

o . arIoj i permnju k ke1e1e\ian .

2. Cetakan benda uji berbentuk silinder diameter 10 cm,

- 3

5<?



tinggi 7,5 cm, lengkap dengan plat al
sambung.

3- Ejector untuk melepas benda uj isetelah dipadatk
4- Oven untuk memanaskan bahan seoara konstan.

5- Penumbuk berbentuk silinder, berat 4,536 kg (10 lbs
dengan tinggi jatuh 45,7 cm.

6. Bak perendam (water bath) dilengkapi pengatur suhu.
7. Perlengkapan-perlengkapan lain seperti :

a. wajan untuk memanaskan bahan dan oampuran.

b. kompor pemanas dengan kapasitas 1000 watt,
o. termometer.

d. sendok pengaduk.

e. spatula.

f. aIat penimbang.

b. Prosedur pengujian laboratorium .

4 2

-as dan leher

tan

1• Persiapan

Pada penelitian ini temperatur pemadatan di buat
bervariasi, sedangkan persentase oampuran dan kadar
aspal dibuat sama. Temperatur pemadatan dipakai mulai
dari 70-C. 80'C, 90°C, ioO'C, HO'C, 120°C, 130°C.
Untuk memperoleh gradasi yang diinginkan digunakan
beberapa saringan. Saringan yang di gunakan adalah 3/4,
W2 ' 3/S" "° 4- ri" 8' "° ;)(l- no 50. no 100, r,o 200 dan
pan. Hasil ponyariugar, torwobut dtpisuh plsuhkan seauai

dengan nomer saringan dan dihitung kebutuhannya sesuai
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dengan persentase her-nf <- -. u-->c berat tertahan. Berat total campuran
a^egat untuk satu benda uji sebesar 1200 gram, y
terdiri dari agregat kasar,

yang

agregat halus dan filler

Benda uji dibuat berdasark;
tan variasi t

emperatur

pemadatan. Bend a uji dibuat masing-masing 3 buah

<triPlo>. Jadi untuk 7macam temper.tur pemadatan dl
boat benda uji sebanyak 7x3=2! benda uji.

Besamya kadar aspal ditentukan dengan oara penen-
tuan kadar aspal optimum. Dal„ mene„tuka„ kadar aspsl
optimum Pada penelitian ini. digunakan oara
yang biasa digunakan di Laboratorium Jala„ Raya Juruson
Taknlk Sipii Fakultaa Tekn.k s.pil dan perencanMn uji
Hula-mula dibuat beberapa oampuran dengan kadar „pa]
yang bervariasi. Kemudian oampuran tersebut dioetak dan
ditumbuk sebanyak ? v 7s ?..i- ^

" * X U kaU Csesuai dengan kepadatan

^^ UntaS bWat pada LAS™ HC.13/PT/B/1983) dan
diuji dengan test Marshall. Hasil

ingkan dengan persyaratan pada LASTOH Ho.13/PT/B/1933
untuk 1a1u1i. ntas berat. P

berikut :

pengujian ini diband-

STOH Ho. 13/PT/B/1933

'ersyaratan itu adalah sebagai

a- Stabilitas (kg)

b. Kelelehan (mm)

e- %rongga dalam oampuran

d. % rongga terisi aspal

e. Jumlah tumbukan

Kadar aspal yang memenuhi koridor persyaratan
diambi 1 nilai tengahnya yang merupakan kadar aspal

750

2-4

3-5

75-82

2%'7b



optimum. Kadar

dal
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-Pal optimum tersebut yangdipakai
am membuat oampuran untuk benda uji Tar-

kad_ , naa UJ1- Cara menentukan
aSpal °Ptimum selengkapnya

-ampiran Ho.]] n9rl hr •,•- Bar. hasrl Penelitian diperoleh nilai
" aSPaJ °Ptl"U- "«"" —-.an benda uji Be

la^,-^_ „ . '^ dSpat dilihat pada

n y a
'lanjut-

2. Pembuatan benda. uji

Cara pembuatan benda oii adala„ sebagai ^^
A^egat Seba,lyak 1200 gram dipariaf,kan diata. ,.r '

uxaLas komporPemanas saropai nen ±
- 1/0 C, demikian jnga

n8M 8SPal"ya hl"«" «~ -u ±1S0.O. Kemudi.n
«»«-t da„ aspal dioampur didaiam „aJar, dengan suhu
Penoampuran 160°C P«Hr

-• Pada saat penoampuran diusahak.r,
campuran menjadi homogen. Cetak«

ian benda u^i disiapkan,
d^bersihkan, diberi vaseline dan dir^ ,

-nc dan dipanaskan. Campuran
dituang kedalam oetakan .Pt.M- v- •-telah bagian bawahnya diberi
s e Iem ba r k e r-1 •-, c r- i_ • -,

"' SUBbl1 d"«-k-t»»„k dengan spatula
sebanyak 15 keli Pada bagia
,. .. ' ™ 10 kaU pada
O'J.iiian tenpah v.c*.,^ ^ ,

8 " a8ar ber'da uji tidak terlalu ho'-enaiu berongga.
Kemudian benda u-; i i-,•

IJJ u-(1 didiamkan ninee*nmgga menoapai suhu
Pemadatan yanp" di-; r<* • i>••'•£ dtrng.nkan dan bagian atasnya diberi
K e r tas in a r, '• i

— - -lan.utnya diiakukan pemadatan dengan
MnU"bUk Seba"-k " *•»- kemudian posisi benda

»» dlbalik dan ditumbuk pula sebanyak 75 kall, ..„,„,_
ga satu benda uji dilakukan penumbukan ..ba<llrak 2, .),
kali, seteleh selesai penumbuken benda nj'i didinginkan



untuk selanjutnya dikelu

bantuan ejector.
"kan dari °etakan dengan

3. Cara pengujian benda uji
Benda uji yarig telan dibuat> ^ ^^ ^

Marshall. Langkah-la„gkah ^^ ^^
berikut .-

a- benda uji dibersihkan dari kotoran yan
Pel .

6 menem-

b. benda uji diberi tanda pengenal.

o. setiap be„da uji diukur tingginya 3kali pada
tempat yang berbeda kemudian dirata^r.ta dengan
keteliti 0,1 mm.

<*• benda uji ditimbang dalam keadaan kering.
e. benda uji direndam ± i6 _ 24

jenuh.
jam agar menjadi

f- setelah jenuh, ditimbang dalam air gun
patkan volume/isi benda uji.

g. benda uji dikeluarkan dari y*i
dan bak perendam,

dikeri„gka„ dengan kain hingga menjadi kering
permnkaannya, la]u ditimbang.

h- ^«'» u.ii direndam <„,,, *»£er 6atA selMa 3„
men it. dengan suhu perendam 60"C.

i,lePalape"eta 8lat »«*» dibersihkan dan
PC-rmukaannya dilumasr dengan «„, agar hjond„
uji mudah lopas.

j. setelah benda uji dikeluarkan dari water bath,

a menda-
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•-> • i-ara Anal is is

Dari hasil per

47

nelitian yang dilakukan di Laborato
rium, diperoleh data antara lain :

CD Person aspal terhadap batuan (a).
(2) berat benda uji sebelu

(3) berat benda uji didalam air (g3,a
(4) berat benda .,-;•; i.,- -

8 UJ1 k6ring Permukaan/SSD (gram)
(5) tebal benda uji (mm}

(6) Pembaoaan arloji stabilitas (lbs).
(7) pembaoaan arloji flow (mm).

°ari data-data diatas dapat dihitung harga-harga
stabilitas, fiow, VFWA, dan VITM. C

tungannya adalah sebagai berikut

im direndam air (gram),

•am) .

-ara perhi-

1) berat jenis maksimu
» teoritis (h), digunakan rumus

h =
100

<'•> agregat /• aspal

:J ^regat BJ aspal"
dengan :

BJ agregat merupakan gabungar, antara BJ agregat
ar dan BJ agregat h»i„r,aregat. halus yang dioari dengan

ka

rumus

BJ agregat

dengan. X
Y

Fl

(X x Fi ) -)- (Y x F2)

1(in

>« agregat kasar
% agregat halus
BJ agregat kasar

F2: BJ agregat halus
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Tabel 5.4. Hasil test Mar-hall •
_tur Pemadatan'11 dengan vari«i tempe

Karakteristik

ra-

Stabilitas (kg) 37]
t low

VITM (%)
VFWA (%)

Tabel 5:4. LanjuU

Karakterist ik

Stabilitas (kg)
Flow

VITM (%)
VFWA (%)

Sumber : Hasil
JTS FT *™eliti™ di Laboratorium Jalan Raya.

Has,! penelitian di Laberaterium diatas dibandln(f.
;" de"gan P"8,""an »"« — "-uM u„t„k nila^

aS' F1°"- VI™ d"" ™* — Bine „ar?a
LASTON No. 33/PT/RMqq^ -< ,J- ->, '• i- / B/ 1983 ( ta.be I 2.2).

C. Kesulitan-kes„lita„ dan Pe„»elosalannya.

^ada peneHtian di laberatcrium, ba„yak terjadi
kesulitan-kesuutan yar,g „enghambat ^^ ^^
tx-n. Kesulitan-kesuUtan t„..but t.rot„. „,..„.„„.„
karena keterbatasan alat yang dimilikl oleh Laberato,

>rl-

urn Jalan Rj -ya JTS UII, seperti alat untuk uji test



'sand equivalent •• i.r- italent , kadar organik, daktilits- . •>, vua«.oii.itas, kelaru-
tan, alat untuk •»-<=. c+- ]., u••>test kehilangan berat, sehin,
Pengujian tersebut dilakukan d:
UGM.

igga untuk

li Lab. Jalan Raya JTS

Alat pemadat (compactor) yang diflllrjll
>a"e digunakan raasih™, sehi„gga sulit BendapaU;an MrBukMn

b-da uji yang benar-benar rata. „al tersebut ^
--ratasi denge, mengeoek kemiringan alat pemadat serara
berkala sola,

tma Pemadatan untuk

benda uji yang rata_

Timbangan yang terdaDaf h•; i u
Pat dl laboratorium kebanyakan

-dah tidak tepat, sehingga peneliti mendapatkan kesu-
J-an untuk mendapatkan hasil timbangan yang betul-
-tul baik. Hal tersebut bisa teratasi dengan mengada-

mendapatkan permukaa an

kan Pengeoekan setiap kal

meskipun akar
i melakukan Penimbangan,

-n menyita waktu yang eukup banyak. Setelah
d^akukan pengeoekan dianggap timbangan dalam kondisi
baik.

K..»lita„ lain adalah eara pengukuran suhu d
-aha menstabilkanny. baik Pada pe„oa„pura„
pemadatan. Setel^v-, v- r v

"*' beb"aPa k«» d^akan pereobaan
dltemukar, eara-eara untuk mengurangi ke.- ,y

ufouiangi kesalahan pada
Pelaksanaan perr-oba»n rr -»

a"' antara iain der'gan mencoba-ooba
alat pengatur panas pad

"ajan, pemanasan oetakan
-hmgga diperoleh suhu oampuran yang „„„.»„, ...^
reneana. Pengukuran suhu saat pemanasan bahan, oampuran
dan pemadatan harus sering kali dilakukan.

an

maupun



BAB VI

PEMBAHASAN

Pada penf-lit iir, i • •
aUdn ll'i karakteristik dnr-i v .-''-UK dari beton aspal

diukur dengan niJai-nilai .-, ,-t
VITM ,V • stabxlxtas, flow (kelelehan),VITM (Void in Tho Mix '
a UXCJ i i Hed wit h
Asphalt). '

—k dapat mengetahui nilai kekakuan dari suatu
tapis keras -ini-,. i"•-a .0.0 jalan daoai- h •; i ^ i >
4 , dilakukan dengan berbagai

»e.tode. Beberapa metodeyang dapat d", ,
8 aapat digunakan untuk

mengetahui nilai ..r, ,niiax kekakuan suatu laoic i,
ftr. , . iapis kera* Jalan
ad-lah metode anal it is dan nomo<
ana. litis c.-, i .-, i. .J---3 oaiah saturr

A- Pengaruh Variasi T

Test Marshall.

1- Stabilitas.

>gram "Shell". Metode

'ya dike«*angkan oleh Heukelom and^omP. Dinana keduanya Merlukan ^^ g bit
didapat dari nomogram dan formula.

yang

eiperatur Pe.ada.tan Terhadap Hasil

-abilitas lapisar, p.rt.r„an dalan adaiah kMM
P«n lapisan perkerasar, menerima beban lalu llntac
ta-a ter.adi perubahan bentnk tetap sepertr ,.loBban/
a!- ataupun bleeding ^^^ ^^ -•

;1"e ' d°"Ha" '"'"1"h ^"'i..t--.n b.,ba„ k.,ld„„;
Va"e ,l"™"iJ""" '•«•»". daian denga TOl„»,
lalu lintas tinggi dan sebagian besar

merupakan



naik dengan naiknya suhu pemadatan Itin_- , P-^atan, karena dengan suhu
tinggi aspal mencair sehin*«*» --ehing^a oampuran lebih rapat dan
rongga udara keoil ».Keen, berarti sifat c.oi-,-T * , -it at salmg mengunci«decking,, „t„ agregat menjadi ^^ ^

gkatkan nilai stabilitas
Pada suhu pemadatan 120°C dan 130°C t» •,•

„ ., J-JU L terjadi ke-
naikan nilai stah-ii;*--tabxntas yang cukup keoil dan cenderung

Vang berarti pula akan men in

konstan. Hal ir,i
disebabkan karena.

raS/rSP" SehinSSa —»-aya ikatnya berkurang
Kenaikan stabilitas senerti r ,- cPc-1 11 pada gamba r 8.1.

i.i

0.9

ir

0.8

0.7

0.6

.^

/
S

./

J*
/

0.5

X
0.4

&

0.3

0.2

aspal sudah

B-

70 so « -00 Tk7
TEMPERATUR ( C)

120

Gambar 6.1. Grafik Hubungan antara SNUiue.,«n anuu ••>ta,bi iitas dan

Temperatur Pemadatan
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2. "Flow" (kelelehan)

Kelelehan adalah angka yarn
menunjukkan besarnya

d e f o r masx yang terjadi pad& benda uji d^
mm

£

2

ao too

TEMPEPATIJR ( c)

am satuan 0,01
-da „aktu menerima beban/ gaya tekan (dalM ^

Bma Marga menetapkar, batasan 2-4 mm.

Angka flo„ ditentukan e!eh banyak faktor, antara
lam gradasi, kadar aspal l-c.1,1...,

' ' lel6katan aspal, kekentalan
aspal dan kekasaran permukaan batuan.

Dari hasil penelitian, nllai flo„ cenderung
-n«an „aiknys temperau,r penadatan 0engan mmi ^
«»• o..Puran mendadi lebih kaku sehingga pada saaj
-nerima beban, deformasi yang terjadi keei!
Penurunan niiai -fW „p„tl pada ^^ g

Gambar 6.2. Grafik Hubungan anta
ra "Plow" dan

Temp eratu r Pern ad atan.



3. VITM (-Void in The H.x..)

VITM NUa; VI™ b""n'"»h —P —kuan oampuran,
»ndah nilai kekakuan ti„ggi (kaku,. pada

HT"beban lalu "—• — -~ -g kaku .„„
I1 7--"^" -—"««• -atak-retak,, karena

cukup lentur untuk menahan de.ormasi yang terja-

kekedapan oampuran , semakin ,.
,, , ln banyak ron«ea akan semakin
kurang kedap terhadap udara dan air la • ,
VITM H • • P1S kerSS dengar'VHM tmggi akan rJlt .. _

aspal al "" "^^ 8ehin««aaspai akan cepaf hahi<-- i.
1S kUrena t^oksidasi. Sebalikn

nilai VITM terlalu keoil ^- k"il oampuran menjadi sangat rapat
asP«l sulit menembus kedalam rongga

longga sehingga saat
menerima beban aspal akan naik ,akan naik ke permukaan dan terjadi
bleeding".

ya

Da] i basil penelitian, nilai
VITM turun dengan

naiknya t
emperatur pemadatan Hal i. •; ,• ,

' Hal lni disebabkan kon-

r sehingga filler dan aspal lebih
disi aspal semakin cai

mudah mengisi rongg
a oampuran. Keadaan ini

memungkinkan
rongga dalam campuran lebih keoil
bat pada gambar 6.3.

Seperti yang terli-
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"A

\

\
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\.
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90 100
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X
\

\
\
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Gambar 6.3. Grafik Hubungan antara. VITM dan

Temperatur Pemadatan

4. VFWA ("Void Filled with Asphalt")

VFWA nilainya berpengaruh terhadap kekedapan dan
keawetan oampuran, Beton Aspal dengan VFWA tinggi memi-
liki kekedapan dan keawetan oampuran yang tinggi pula.
Namun oampuran dengan nilai VFWA terlalu tinggi akan
mudah terjadi "bleeding", karena rongga yang kosong
keoil sehingga aspal yang oair akan mengalir ke tempat
yang mudah di tembus yaitu kepermukaan. Sebaliknya
Baton Aspal dengan VFWA terlalu rendah menyebabkan
campuran kurang kedap terhadap udara dan air, ••hingga
aspal mudah teroksidasi akibatnya campuran kurang awet.

Dari hasil penelitian, nilai VFWA naik dengan
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tapis keras dengan stability <750 kg akan mudah
ter.adi >utting-, karena perkerasan bersifat lembek
sehingga tidak mampu mendukung beban.

°»* tabel e.! tampak banHa variasi temperatur
Vang memenuhr syarat dari Bina Harga ada 3 variasi
temperatur, yaitu temperatur UO'C, 120°C dan 130-C.

2- Terhadap "Flow (kelelehan)

••Flow (kelelehan, yang disyaratkan adalah 2-4
mm. Lao is u&vc,,-. iP keras dengan nilai "flow" < ? mm

UN < ^ mm campuran

^bih rapat (rongga udara keel!,, eampuran menoadi
labrh kaku sehi„gga pada saat ^^ ^ ^^
yang terjadi keoil.

Sebaliknya bila nilai "flow" > 4
njadi tidak rapat (ronggme

VITM yang disyaratkan adal
dengan nilai VITM < ^ ,

3- akan berakibat terjadi
-bleeding-. tni ter.adi jika suhn perkerasan tinggi
aspal yang eair pada saat ,„„.„ „.„.„ „„„, ^^
mencari temp-at yang kosong dan mudah dltembus. Dengan
rongga terlalu keeil maka aspal sulit masuk kedalam

mm campuran

a udara besar), campuran
11d a k k a k n r• ^ v.;».,,.,.,_ ,-^ -hingga pada saat menerima beban deformasi
yang terjadi besar.

Dari tabel 6.2 tampak bahwa variasi temperatur
tidak begitu berpengaruh, mulai dari temperatur 70T
sampai 130°C memenuhi syarat dari Bina Marga.

3. Terhadap VITM ("Void in The Mix")

ah 3 - 5%. Lapis keras

/



rongga, sehingga akan ru
ik ke permukaan yang mengaki-

batkan "bleeding1

..f ;"Uk ^ '^ d^- V™ >̂ a^an mengurangi
"enoadi kurang kedap terhadap air dan Ud,
"bat aspal mudah teroksidasi sehin,
jumlah aspal lebih c-epat

Dari hasil per
?mperatur yang

lara yang bera-

'gga pengurangan

Aleutian, variasi ter
memenuhi syarat ada 3

120°C dan 130°C
variasi temperatu *> yaitu 110°C,

4- Terh*daP VFWA ("Void Filled wit
h Asphalt")

VFWA yang disyaj'•tatkan adalah 7C1 - <t?v raxan /o - Q24. Lapis keras
dengan nilai VFWA < 7*y

' 70/" MnVbabka„ campuran kurang
^dap terhadap udara dan air oenircfr

, . ' •jehlr'gea aspal mudah
teroksidasi 8kih»tm,r ,akibatnya campuran kurang aW(

?et.

Lapis keras dengan nilai
terjadi "bleeding", karens

VFWA > 82% akan mudah

sehingga aspal
* rongga yang kosong keoil

yang cair akan mengalir ke t
mudah di tembus yaitu 1-e r&, .

yauu ke Permukaan.

"arih.su penelitian, variasi temperatur yang
tn e m e n u h i •-• v •-< ->- v, f • ,•-"'X oyaiat, yaitu temporal n>~ ion° ,t- o r a i u r .1.2 0 d a n 13 0 °C .

C- ""I—I .«-» hab„ratoM,m ,,rh„dap 13pe„ifikasj
Bma Marga.

empat yang

Dari hasj ].

JTS UII didapatkan hasil yang „„.„„„_, 9„myuvuiun
seperti terdapat pada tabel 6.1 berikut.

Pe"S"iiUl •Ji >.«U,ru..orl„. .,„„, ,„„
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Tabel 6':L m!'̂ .1 Lab^atorium terhadap spesxfika;
Marg s i B in a

Temperatur Pemadatan (°C)Spesifikasi

Bina Marga
70 80 90 100 U0 120 130

Stabilitas
min 750 kg

Flo

2 - 4%
VITM

3 - 5%

w

VFWA
8n c/

Suhu optimu
"

m 125°C

Sumber : Hasil Penelitian di LarTr. ,, TT , -- -aboratorium Jalan RavaTo UII dan spesifikasi Bina Marga.

Dari Tabel hasil penelitian diatas dapat diketah
1U 1

bahwa Temperatur Pemadatan Terhadap Beton Aspal Yan<?
Menggunakan Pasir Pantai yang ideal dan memenuhi syarat
dari Bina Marga Las ton Mo 13 /pt/r/iqai , -, ,nu.jo /i lyb/iadJ, adalah pemada

tan pada Temperatur JJ15JLGL

D. Evaluasi modulus kekakuan aspal yang di gun
gunakan.

Berikut ini disajikan oontoh dan hasil perhitungan
tumen Stiffness (modulus kekakuan bitumen) dengan

menggunakan nomogram yang dikembangkan oleh Van der
Pod dan formula yang diturunkan oleh Ullidz. Pada
penentuan niJai. kekakuan a«pal. dengan nmmni k*oe
patan kendaraan (V) = 60 km/jam , panJang jejak roda

(1) 20-30 cm dan diambi 1 25 cm.

bit,



maka didapat
1

t =

V

0,25 x 3600
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60.000

": u-02 detik.

Contoh perhitungan :

a. Menggunakan nomogram Van der Pool.
Data-data yang diperlukan :

!• TrB (titik lembek) = 43.5

2- Penetrasi 25°C - 80 1

Kemudian dari kedua nilai tersebut melalui grafik
Bitumen Grades Repueseted by spesifikation areas

dWap^ifa"?? ??;C US ^ /l«Pi«n No.15)"• i- «• 1- 11 l idi tr 1 s e b es a r - -• 0 7 5

3. Lama pernbebanan (t) = 0.02 detik.
4- Nilai Suhu antara :

Suhu antara - Tdd - c.„hi, v^+.'RB ouhu rata-rata perkerasan.

= (46.5 - 26)°C

20.5 °C

Dari nilai-nilai tersebut diatas dengan mengguna
kan nomogram Van der Pool (gambar 2.1), maka
didapat nilai kekakuan aspal sebesar =
1 * ID7 H/iol

t



b. Menggunakan formula Ullids

Sb = 1.157 x 10-7 x t-0.368 x 2718 -PIr x (Spr_T)5

t = 0,02 detik ( asumsi untuk keoepatan 60 km/jam)
T = 26°C (suhu rata-rata di Yogyakarta)
Pr = 0.65 x Pi

- 0.65 x 80,1
= 52.065

Spr = 94.8 - 26.35 log Pr
= 98,4 - 26.35 log 52.065
= 53.169

PIr

PIr -

27 log Pi - 21.6

76.35 log Pi - 232.82

27 log 80.1 - 21.65

76.35 log 80.1 - 232.82

= - 0.340

Maka didapat :

Sb = 1.157 x 10-7 x 0.02 -0.368 x 2.718~C~0.34) x

(53.169 - 26)5

= 1.0152 x 10 7 H/cm,

- 10.152 Mpa

Dari kedua oara tersebut diatas untuk menoari

nilai kekakuan aspal baik yang menggunakan nomogram Van
der Pool maupur. dengan rumus Ullids didapat nilai yang
tidak jauh beda.

E. Modulus kekakuan campuran.

Pada penelitian ini dioari nilai modulus kekakuan

campuran dengan menggunakan formula llc*uhc< Iomp dnri Kloirip

dan nomogram dari Sheel.



V.-,b

(100 9.8997) (5.927/1.1775)
5.927 ~

V-

| 1.1775

v + Vb + va = 100%

Va - 100 - Vv - vb

= 100 - 9.899

= 78.872

94.07 |

2.6605

11.229

64

11.229 %

Dart hasil perhitungan diatas selanjutnya dieari
ni1" kekakUa" 0a"pu"" ^ri nomogram Shell d
M"OStU """"' ^k^™ — an =Ufl x& ^

Hasi! perhitungan seluruh sampel dapat dilihat
Pada tabel berikut :

oumber

Perhitungan kekakuar
Shell i oampuran dari

r

ari

nomogram

Kekakuan campuran
(N/m=)

JTliiuenelitian di L»b^atoriu m Jalan Raya



b. Formula Heukelomp dan Klomp

Smix - Sbit 1 +

2.5 CV

n 1 - CV

vb - 11.2 29

Va z: 78.872

CV

CV

'8.8 7

78.872 -t- 11.229

0.875

0.875

Cb

1 + 0.01 (9.839 - 3.0)

VB 11.229

0.819

Cb

n

VG + VB 78.872 + 11.229

/3 (1 + 0.819)

r 4 x io4 ,
0.83 log

l- Sbit

Sbit = Dari nomogram (lampiran Ho. 14)

Smix - 10.000
p ^ . -j

| 1 -i-
L 2.989

1077.000 Mpa

J 2.989

0.875

0.875

0. 124

.989

Untuk hasil perhitungan sampel yang Jain dengan
•:i\ Vfm« sa"° ***** dilihat Pada tabel 6 3 dibaSah

!tf['tj o , .j Per hitting an (,ek ska an campurspur an Muutux fur-nia Htukeiomp liiu Klomp

\ I I 11.229
i II ! 11.22?
j III | 11.330
| IV i 11.632
i '•! I IS.733
I VI | 11,934
i VII j 11.934
1 1

I™ ;:f:! ^^ ! °-8J9! °'124! *'™ I' i 0,2 939^7 ,9.^.- 79..V5J 0.375 j 0.823 j f.. ?24' 0 liq
'•^^.j^i >-37f. | .:.:,;•• '. .,;-,: „f!p
o.66'{85.701( 0,87!. j •!,&*« , -,,jiM 0.K4 <y

4.24;|S;,B24| i!,i(75 ; -,.,'c-4 j -.,,l/;>j ^.-m i (i ^'y
4.242j33,824j 0.875 j o.a64 j O.l.f.j 0.09; Uf t939

H 4

U-CV\t| Sbit i r,

i (Mpa) ! i"'pd; |
-i—

2 ^9, 149 )

* ,

2466



67

B- SARAN-SARAN

°«i Pengalaman melakukan penelitian di laborato.
™ d.Pat dikemukakan hal.hal fJebaga. berikut ,

1- Hengingat temperatur pemadatan sangat ber-
Pengaruh terhadap karakteristik lapis k„„

b,t°" "SPal> """" untok «l«k„«a„ di laPa„-
«an suhu pemadatan a„al harus mendapat

bat ian dan pe„ga„asan yang sungguh-sungguh.
Lebih-lebih apabila melihat kenyataan di 1
gar, bahwa persyaratan suhu pemadatan mini
120-0 banyak dilanggar oleh pelaksana.

2- Agar suatu penelitian berjalan lanear dan
°orhasil dengan baik. „aka sebel„, Iielakukan
Penelitian seiain prosed,,,- P,laliMMan> „„.„,_
-n teori harus benar-benar d.kuasoi. aehinMB
apabila terjadi Penyimpangan hasi! dapat dxke-
tahui se.iak a„al. 3eiain U(] untuk meinperoleh
akurasi nasi! yar,g lebih bal„ Jamlsh ^^ ^

"ntUk SStiap s«-«l sebaiknya lebih dari 2
buah .

3. Pada penelitian ini temperatur pemadatan di-
ambrl denga.n simulasi. Sehingga untuk mendapat
kan gambaran dilapangan perlu diadakan study
lanjutan sehubungan dengan daerah dan jenis
lapis keras.

4. Karena pada penelitian ini hanya dititik berat
kan pada pengaruh temperatur pemadatan, maka

per

guh

apan-

mum














